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Abstrak. Tujuan dari artikel ini adalah memberikan gambaran tentang perkembangan
riset dan publikasi mengenai psikologi kebangsaan di Indonesia. Materi penelitian
diambil dari berbagai publikasi ilmiah yang membahas topik tersebut. Hasil kajian
menunjukkan bahwa publikasi tentang psikologi kebangsaan mulai muncul pada awal
1990-an, meningkat pada awal milenium kedua, dan berkembang pesat selama satu
dekade terakhir. Beberapa topik yang dominan diteliti meliputi nasionalisme, identitas
nasional, multikulturalisme, ke-Pancasila-an, dan pengembangan alat ukur psikologis.
Beberapa peneliti secara konsisten meneliti topik spesifik tentang psikologi kebangsaan,
tetapi sejauh ini, belum banyak peneliti bekerja sama dengan peneliti dari bidang ilmu
lain. Untuk mengembangkan penelitian ini, diperlukan upaya untuk memperluas
jangkauan topik yang diteliti dan menggunakan metode penelitian yang lebih inovatif.
Selain itu, penting untuk melakukan penelitian lintas disiplin keilmuan.

Kata kunci: identitas nasional; nasionalisme; psikologi kebangsaan; review

Abstract. The purpose of this article is to provide an overview of the development of
research and publications on national psychology in Indonesia. Research material was
taken from various scientific publications that discusses the topic. The results of the
study show that publications on national psychology began to appear in the early 1990s,
increased at the beginning of the second millennium, and grew rapidly during the last
decade. Some of the dominant topics studied include nationalism, national identity,
multiculturalism, Pancasila, and the development of psychological measurement tools.
Several researchers consistently research specific topics on national psychology, but so far,
not many researchers have collaborated with researchers from other disciplines. To further
develop this research, efforts are needed to broaden the scope of the topics studied and
use more innovative research methods. In addition, it is important to conduct research
across scientific disciplines.
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Pengantar

IImu psikologi merupakan salah satu bidang ilmu yang berperan sebagai titik pusat dan
persinggungan (hub) dari berbagai disiplin ilmu. Posisi demikian menyebabkan ilmu psikologi
berkembang pesat dan melahirkan banyak sub bidang kajian. Sejauh ini, di bawah American
Psychological Association (2022) sudah berkembang 54 divisi berdasarkan sub disiplin ilmu maupun
topik kajian. Sementara itu, di bawah naungan Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI), sejauh ini
sudah terbentuk 20 asosiasi minat keilmuan dan/atau praktik spesialisasi psikologi (HIMPSI, 2022).
Beberapa bidang kajian psikologi yang dominan berkembang di Indonesia, misalnya psikologi klinis,
perkembangan, sosial, pendidikan serta industri dan organisasi.

Di Indonesia, bidang kajian psikologi kebangsaan merupakan salah satu bidang kajian psikologi
yang telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Topik ini telah
menarik perhatian banyak peneliti dan menjadi semakin populer dalam diskusi ilmiah. Namun,
hingga saat ini, terdapat kekurangan dalam dokumentasi dan pemetaan yang komprehensif terkait
hasil-hasil penelitian di bidang ini. Hal ini mengakibatkan kurangnya pemahaman yang mendalam
tentang perkembangan, capaian, dan tantangan dalam penelitian psikologi kebangsaan. Oleh karena
itu, diperlukan suatu kajian literatur yang komprehensif untuk memetakan secara lebih baik topik ini
dan mengisi kesenjangan pengetahuan yang ada.

Oleh karena itu, tulisan ini bertujuan untuk mengulas berbagai jenis kajian ilmiah mengenai
psikologi kebangsaan di Indonesia secara lebih sistematis. Dalam tulisan ini, penulis akan meninjau
publikasi ilmiah yang telah ada mengenai psikologi kebangsaan, mengeksplorasi pola perkembangan
kajian tersebut, dan membahas tantangan yang dihadapi oleh peneliti di bidang ini. Diharapkan
tulisan ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pemahaman dan penelitian yang lebih
komprehensif dan terintegrasi dalam bidang psikologi kebangsaan.

Para peneliti menggunakan istilah yang berbeda-beda untuk menyebut bidang kajian psikologi
yang mempelajari topik tentang bangsa. Beberapa istilah yang digunakan antara lain national
psychology (Alimi, 2020; Boorman & Boorman, 1967; Woodworth, 1912), Psychology of Nations (Midgley
et al., 2022; Partridge, 1919), dan Psychology of Nationalism (Diaz-Guerrero, 1997). Di Indonesia,
Juneman (2015) menggunakan istilah psikologi kebangsaan untuk merujuk pada bidang kajian
tersebut.

Secara umum, psikologi kebangsaan merupakan salah satu sub-bidang kajian psikologi sosial.
Meskipun para peneliti psikologi kebangsaan memiliki perspektif yang berbeda-beda, namun mereka
memiliki fokus yang serupa, yaitu mengkaji isu-isu yang terkait tentang bangsa. Disiplin ini
berusaha menjelaskan perilaku nasional dari sudut pandang psikologi (Woodworth, 1912). Para
peneliti mengkaji berbagai gejala yang relevan dan merumuskan prinsip-prinsip mengenai keterikatan
emosional dan komitmen individu terhadap komunitas bangsanya (Juneman, 2015).

Bidang psikologi kebangsaan mengkaji berbagai topik yang mencakup karakteristik psikologis
dan perilaku yang khas dari kelompok bangsa (Midgley et al., 2022). Selain itu, psikologi kebangsaan

juga mempelajari aspek-aspek psikologis nasionalisme yang umum di antara orang-orang yang
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memiliki nasionalisme berbeda-beda (Searle-White, 2001). Secara spesifik, beberapa topik yang telah
diteliti dalam bidang ini meliputi perkembangan identitas nasional (Barrett, 2000; Barrett & Davis,
2008; Kelman, 2011), keterlibatan personal dalam sistem nasional (Kelman, 1969), nasionalisme (Billig,
1995; Diaz-Guerrero, 1997; Kelman, 1969; Searle-White, 2001), identitas nasional (David & Bar-Tal,
2009; Omelchenko et al., 2015), ideologi nasional (Montero, 1990), karakter nasional (Berton, 1982;
Boorman & Boorman, 1967; Lim, 2017) atau mentalitas dan karakter bangsa (Woodworth, 1912), isu-isu
tentang kewarganegaraan global sebagai tandingan dari komitmen nasional (Bayram, 2018; Carter,
1997), serta isu-isu tentang pembangunan nasional (Moghadam, 1999).

Ditinjau dari sejarahnya, kajian psikologi kebangsaan telah muncul sejak awal perkembangan
ilmu psikologi. William Wundt (dalam (Danziger, 1983)), yang dikenal sebagai Bapak pendiri
Psikologi, memulai kajiannya dengan mengkaji psikologi massa, wvolker psychology, yang berfokus
mempelajari gejala kejiwaan pada sekelompok orang. Namun ia kurang berkembang karena dianggap
sebagai pseudoscience (Klautke, 2010). Beberapa peneliti lain setelahnya juga mengembangkan kajian
psikologi kebangsaan. Pada tahun 1912, Woodworth (1912) menulis buku berjudul National Psychology.
Kemudian, Partridge (1919) juga menulis buku The Psychology of Nations.

Namun, selama beberapa dekade, kajian psikologi kebangsaan tersebut terbilang stagnan.
Konsep negara-bangsa maupun nasionalisme tidak mendapatkan perhatian memadai dari para
psikolog (Diaz-Guerrero, 1997). Terlihat jelas bahwa dalam rentang waktu yang cukup lama, minat
peneliti psikologi terhadap isu kebangsaan sangat terbatas. Hal itu tercermin dari sedikitnya publikasi
ilmiah di psikologi yang mengkaji isu tersebut. Selain itu, belum ada divisi khusus psikologi
kebangsaan di organisasi-organisasi psikologi sebagaimana bidang psikologi yang lain. Selain itu,
hingga saat ini juga belum terbentuk divisi khusus yang secara khusus mengkaji psikologi kebangsaan
di dalam organisasi-organisasi psikologi, sebagaimana yang umumnya terjadi dalam bidang psikologi
lainnya.

Seiring dengan perkembangan zaman, kajian psikologi kebangsaan telah mengalami
perkembangan signifikan sejak dekade terakhir abad ke-20. Salah satu tonggak penting dalam
perkembangan ini adalah karya monumental Michael Billig, seorang psikolog sosial, berjudul
Banal Nationalism pada tahun 1995. Buku tersebut menghadirkan pendekatan baru dalam kajian
nasionalisme yang menggeser fokus kajian nasionalisme, dari nasionalisme formal kaum elit kepada
nasionalisme orang biasa dalam kehidupan sehari-hari. Karya ini memiliki pengaruh luas dalam
kajian tentang bangsa hingga melahirkan pendekatan baru dalam kajian kebangsaan. Selain itu, pada
tahun 2001, Searle-White (2001) menerbitkan buku Psychology of Nationalism, dan Reicher dan Hopkins
(2001) menerbitkan buku Self and Nation: Categorization, Contestation and Mobilization. Sejak awal abad
ke-21, terjadi perkembangan yang terus berlanjut dalam kajian psikologi kebangsaan.

Perkembangan kajian psikologi kebangsaan juga terjadai di Indonesia sejalan dengan
kecenderungan global tersebut. Di Indonesia, pada awalnya, riset tentang kebangsaan lebih banyak
menjadi menjadi fokus peneliti di bidang sejarah, sosiologi, dan antropologi. Sebagai contoh, pada
tahun 1977, Mochtar Lubis melakukan pidato kebudayaan yang berisi pandangan yang bersangkutan

tentang manusia Indonesia, yang lalu diterbitkan buku berjudul “Manusia Indonesia” (Loebis, 2013).
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Selain itu, Koentjaraningrat (1988) juga menerbitkan buku yang berjudul “Manusia dan kebudayaan
Indonesia”, dan Bachtiar et al. (1985) juga menerbitkan buku “Budaya dan Manusia Indonesia”. Selain
itu, peneliti dengan latar belakang pendidikan kewarganegaraan juga banyak melakukan riset tentang

perilaku kebangsaan dengan mengangkat topik yang beragam.

Sementara di bidang psikologi, sebelum adab ke 21, isu tentang bangsa menjadi topik yang
relatif diabaikan. Di kampus dengan jurusan psikologi, hampir tidak ada mata kuliah khusus yang
disusun mengenai psikologi kebangsaan tersebut. Penelitian dan publikasi tentang topik tersebut juga
masih terbatas. Sejak ilmu psikologi secara formal diakui di Indonesia pada tahun 1950an, terlihat

jarang ditemukan peneliti psikologi yang dikenal karena perhatiannya terhadap isu kebangsaan.

Namun, sejak peristiwa reformasi 1998, keterbukaan politik pasca Orde Baru dan meningkatnya
diskursus tentang isu kebangsaan dalam ruang publik, terlihat menggeser perhatian para peneliti
psikologi. Dalam dua dekade terakhir, kajian psikologi kebangsaan di Indonesia terlihat berkembang
pesat. Topik yang diteliti dan metode yang mereka gunakan juga beragam. Namun demikian, masih
tersisa banyak pertanyaan terkait dengan perkembangan psikologi kebangsaan di Indonesia tersebut.
Bagaimana trend kajian psikologi kebangsaan itu dari waktu ke waktu? Apa saja topik yang dikaji?
Dan apa temuan yang dihasilkan dari riset tersebut? Selain itu, siapa saja para peneliti yang terlibat
dalam bidang ini? Pertanyaan-pertanyaan ini sangat penting untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang upaya para peneliti dalam mengembangkan psikologi kebangsaan di Indonesia. Lebih
lanjut, kajian ini memiliki potensi untuk mengidentifikasi celah-celah penelitian yang penting namun

belum mendapat cukup perhatian.

Metode

Tulisan ini merupakan sebuah kajian literatur komprehensif (Onwuegbuzie & Frels, 2016; Williams,
2018). Kajian literatur komprehensif melibatkan analisis menyeluruh dan sintesis temuan dari
berbagai literatur yang relevan untuk memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh tentang topik
yang sedang diteliti. Di sisi lain, tinjauan literatur umumnya memberikan ringkasan dan analisis
terhadap literatur yang relevan namun dalam cakupan yang lebih terbatas. Dalam penelitian ini,
penulis bertujuan untuk mengeksplorasi ruang lingkup dan cakupan literatur yang ada tentang
psikologi kebangsaan di Indonesia. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran umum

tentang jumlah dan jenis literatur yang tersedia secara luas mengenai topik tersebut.

Material

Sumber data penelitian ini terdiri dari berbagai jenis literatur yang membahas psikologi kebangsaan
Indonesia, yang setidaknya salah satu penulisnya memiliki latar belakang keilmuan psikologi. Jenis
literatur yang digunakan adalah artikel jurnal, bab buku, naskah proceedings, atau laporan penelitian.

Sumber data tidak mencakup tulisan dari media massa atau website.
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Prosedur

Karena peneliti belum memiliki pemahaman yang cukup mengenai beragam topik psikologi
kebangsaan Indonesia sebelumnya, termasuk istilah dan konsep kunci yang digunakan, dalam
penelitian ini proses pengumpulan literatur tidak dilakukan secara sistematis. Peneliti melakukan
pencarian literatur secara acak melalui simber daring maupun luring. Pencarian daring dilakukan
melalui mesin pencari seperti Google, Scopus, Google Scholar dan beberapa website lainnya. Penulis
juga menggunakan kata kunci beragam untuk mendapatkan topik yang relevan. Selain itu, penulis
juga mencari literatur secara manual di perpustakaan kampus. Dalam beberapa kesempatan, penulis
juga melakukan pengecekan daftar referensi yang terdapat dalam setiap publikasi yang sudah

ditemukan. Selanjutnya, penulis menelusur sumber-sumber pustaka yang ditemukan tersebut.

Analisis Data

Dalam penelitian ini, setiap naskah yang ditemukan diperlakukan dengan metode yang teliti. Untuk
setiap naskah publikasi yang ditemukan, penulis melakukan tinjauan singkat terhadap naskah
tersebut. Penulis membaca judul, abstrak, beberapa bagian penting dalam tubuh naskah, serta
kesimpulan untuk mengevaluasi relevansi naskah tersebut dengan kajian psikologi kebangsaan.
Naskah yang tidak relevan dieliminasi pada tahap ini, sementara naskah yang terpilih dianalisis lebih
lanjut. Peneliti kemudian melakukan tinjauan secara seksama me-review secara seksama terhadap
isi naskah yang terpilih. Argumen, metodologi, temuan, dan pendekatan yang digunakan penulis
dipahami dengan baik oleh peneliti. Informasi tentang latar belakang penulis, tahun dan tempat
terbit, jenis terbitan, tema yang dikaji, serta hasil yang ditemukan juga dikumpulkan dan dirangkum
oleh penulis. Proses ini membantu peneliti dalam mengidentifikasi tema-tema yang relevan untuk
menjawab pertanyaan penelitian ini. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis perbandingan, kritik,
dan menghubungkan antara artikel-artikel yang ditemukan. Temuan-temuan tersebut disusun secara

kronologis dan tematik untuk memudahkan pemahaman.

Hasil

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan, penulis berhasil menemukan 44 publikasi mengenai
psikologi kebangsaan di Indonesia dalam periode 1990-2022. Dari jumlah tersebut, sebanyak 35 naskah
publikasi terbit di jurnal, 4 publikasi dalam bentuk proceedings, 3 publikasi dalam bentuk bab buku,
dan 1 publikasi berupa buku. Dari publikasi yang terkumpul tersebut, 33 publikasi yang merupakan
hasil penelitian empiris, 10 publikasi berupa artikel tinjauan, dan 1 publikasi berupa buku. Semua
tulisan tersebut ditulis oleh setidaknya satu penulis dengan latar belakang keilmuan psikologi.

Hasil kajian ini dapat dibagi bagian yang menggambarkan psikologi kebangsaan di Indonesia
secara komprehensif. Bagian pertama membahas perkembangan umum publikasi ilmiah yang terkait
dengan psikologi kebangsaan di Indonesia. Bagian kedua mengulas berbagai topik riset yang telah
dikaji oleh para peneliti dalam publikasi tersebut. Pada bagian akhir, penulis memberikan gambaran

umum mengenai para peneliti psikologi kebangsaan di Indonesia.
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Perkembangan Publikasi

Psikologi kebangsaan mulai menjadi topik yang dikaji di Indonesia sejak awal 1990-an. Salah satu
kontributor awal dalah Martaniah (1990) yang memperkenalkan isu psikologi kebangsaan melalui
laporan penelitiannya tentang konsep alat ukur berbangsa bernegara. Namun sayangnya, naskah
tersebut tidak dipublikasikan di jurnal ilmiah. Sejauh penelusuruan penulis, tidak ada publikasi lain
yang membahas psikologi kebangsaan di Indonesia pada dekade 1990-an selain karya yang telah

disebutkan sebelumnya.

Penelitian tentang psikologi kebangsaan telah berkembang pesat dalam beberapa dekade
terakhir. Pada dekade 2001-2010, terdapat tujuh karya ilmiah tentang psikologi kebangsaan yang
telah dipublikasikan. Namun, sebagian besar publikasi tersebut terbit di Jurnal Psikologi edisi
khusus diterbitkan oleh Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI). Hal ini mengindikasikan bahwa
peningkatan publikasi ilmiah tersebut terjadi lebih disebabkan oleh penerbitan khusus tentang isu

psikologi kebangsaan oleh pengurus jurnal tersebut ketimbang karena proses yang alami.

Pada dekade tahun 2011-2020, terjadi peningkatan signifikan dalam publikasi tentang psikologi
kebangsaan. Selama periode ini, banyak karya ilmiah yang relevan dengan kajian psikologi
kebangsaan yang diterbitkan. Dalam tulisan ini, peneliti menganalisis 32 dari karya-karya tersebut.
Peningkatan publikasi tersebut terlihat terus berlanjut hingga tahun-tahun berikutnya. Paling tidak,
sejak tahun 2020 hingga 2022, sudah ada lima karya ilmiah terkait psikologi kebangsaan telah
diterbitkan. Menariknya, sebagian besar publikasi yang diterbitkan pada periode setelah tahun 2011

adalah penelitian empiris yang dipublikasikan di jurnal ilmiah yang diakui.

Topik Riset

Dalam konteks topik yang diteliti, berbagai publikasi tentang psikologi kebangsaan di Indonesia
dapat dikelompokkan menjadi beberapa kluster. Kluster pertama mencakup berbagai publikasi
yang mengkaji tentang nasionalisme dan identitas nasional. Selanjutnya, terdapat kelompok
publikasi yang membahas topik tentang Psikologi Pancasila, konstruksi alat ukur variabel psikologis,
dan multikulturalisme. Terakhir, terdapat kelompok publikasi yang membahas tentang perilaku

kebangsaan di ruang siber.

Salah satu publikasi yang secara khusus diklaim oleh penulisnya sebagai kajian tentang
psikologi kebangsaan adalah buku "Rakyat Nggak Jelas: Potret Manusia Indonesia Pasca Reformasi"
(Ratrioso, 2015). Meskipun penulis menyebut bukunya itu sebagai seri kajian psikologi kebangsaan,
hasil penelusuran penulis tidak menemukan seri selanjutnya dari buku tersebut. Selain itu, tidak
ada artikel ilmiah yang diterbitkan oleh penulis buku bersangkutan. Di dalam epilog buku tersebut,
Juneman (2015) secara implisir mendefisinikan psikologi kebangsaan sebagai setiap psikologi yang
mengindikasikan dan mempreskripsikan kerekatan perasaan dan komitmen warga dengan komunitas

bangsa yang mereka imajinasikan.
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Nasionalisme

Dalam kajian psikologi kebangsaan di Indonesia, topik yang paling banyak dikaji adalah tentang
nasionalisme dan identitas nasional. Dalam penelusuran, penulis menemukan beberapa tulisan
yang membahas tentang nasionalisme. Salah satunya adalah artikel review yang ditulis oleh
Kusumawardani dan Faturochman (2015). Artikel ini mengulas tentang pengertian nasionalisme,
perkembangan nasionalisme di dunia dan Indonesia, sendi-sendi nasionalisme, serta fungsi psikologis
nasionalisme. Meskipun tulisan tersebut memberikan gambaran umum tentang nasionalisme dan
kaitannya dengan funsi psikologis, namun, diskursus teoritis yang berlangsung di antara para peneliti
tentang nasionalisme, termasuk perkembangan kajian nasionalisme di bidang psikologi di Indonesia,
kurang dibahas. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa pada saat itu kajian dan riset tentang psikologi
kebangsaan masih terbatas.

Dengan pendekatan kualitatif, Hastuti et al. (2020) telah melakukan penelitian tentang opini
remaja mengenai nasionalisme Indonesia. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa remaja merasa
bangga, menghormati, dan mencintai bangsanya. Mereka juga berusaha menjaga persatuan dalam
kebhinekaan, mengabdi kepada bangsa, melindungi bangsa, dan menerapkan ideologi bangsa. Tema
yang paling menonjol pada responden perempuan adalah rasa cinta kepada bangsa, sedangkan pada
kelompok laki-laki adalah pelayanan pada bangsa.

Beberapa publikasi lain mencoba menguji korelasi antara nasionalisme dan variabel psikologi
lainnya. Penelitian Rahaditya dan Dariyo (2018) menunjukkan adanya hubungan positif antara pola
asuh demokratis dan permisif dengan nasionalisme, sementara pola asuh otoriter tidak memiliki
hubungan dengan nasionalisme. Selanjutnya, penelitian Hastuti ef al. (2020) menunjukkan adanya
korelasi positif antara nasionalisme dan empati. Selain itu, penelitian Hariyanto et al. (2021)
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara nilai-nilai kebangsaan dan sikap

pro-sosial.

Identitas Nasional

Beberapa literatur lain fokus pada mengkaji identitas nasional Indonesia, baik melalui pendekatan
kualitatif maupun kuantitatif. Dengan menggunakan pendekatan representasi sosial, Zein (2018)
melakukan penelitian tentang bagaimana orang Indonesia yang tinggal di luar negeri membangun
identitas etnis, agama, dan kebangsaan mereka. Penelitian ini juga menyelidiki tanda-tanda identitas
nasional dan ciri-ciri nasionalis menurut responden. Hasilnya menunjukkan bahwa responden
membangun identitas keindonesiaan berdasarkan keturunan daripada tempat tinggal atau kelahiran.
Identitas etnis dan nasional bersifat konsensual dan saling mendukung. Di sisi lain, identitas agama
dan identitas nasional bersifat setara, artinya menjadi orang Indonesia tidak selalu sesuai dengan
aspirasi keagamaan. Hal ini terutama berlaku bagi kelompok Muslim yang mendukung gerakan Islam
transnasional. Dengan pendekatan serupa, Hakim et al. (2015) meneliti pandangan masyarakat di
Yogyakarta dan Surakarta tentang hubungan antara monarki dan identitas nasional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketika ada irisan dalam representasi sejarah lokal dan nasional, identitas lokal

dan nasional saling berjejaring secara positif dan berkesinambungan.
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Beberapa penelitian yang membahas identitas nasional yang menggunakan metode kuantitatif
menyelidiki korelasi identitas nasional dengan sejumlah variabel lainnya. Supratiknya (2021)
melakukan penelitian untuk mengetahui korelasi identitas nasional dan identitas etnis dan religius
dengan responden kaum muda Indonesia. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa taraf
identitas nasional partisipan cukup tinggi secara umum. Penelitian tersebut juga mengungkapkan
bahwa identitas nasional memiliki korelasi positif dengan identitas suku bangsa, sementara identitas
religius berhubungan dengan identitas nasional melalui identitas suku bangsa.

Sebagian penelitian lainnya mengkaji hubungan identitas nasional, identitas etnis, dan
multikulturalisme. Penelitian oleh Surijah et al. (2019) menemukan bahwa perilaku multikultur,
identitas etnis, dan komunikasi multikultur dapat memprediksi identitas nasional. Lebih lanjut,
sikap multikultural dan identitas etnis dapat memprediksi identitas nasional, sedangkan komunikasi
multikultural dalam keluarga dan di kampus tidak signifikan dalam memprediksi identitas nasional.
Selanjutnya, Suryani et al. (2019) meneliti tentang hubungan antara identitas etnik, multikulturalisme,
jarak sosial, dan identitas nasional dengan membandingkan mahasiswa keturunan Tionghoa dan
non-Tionghoa di Jakarta. Hasilnya menunjukan bahwa pembentukan identitas nasional diprediksi
oleh identitas etnis dan jarak sosial, dan dimediasi oleh multikulturalisme. Penelitian ini juga
menemukan bahwa nilai rata-rata identitas nasional lebih tinggi dibanding identitas etnis pada semua
kelompok.

Selanjutnya, Priwati ef al. (2021) juga melakukan penelitian yang relevan dengan fokus pada
suku Jawa. Penelitian mereka mengungkapkan bahwa multikulturalisme berfungsi sebagai mediator
antara identitas etnis dan identitas nasional. Selain itu, penelitian oleh Moordiningsih ef al. (2021)
menyimpulkan bahwa identitas agama, harga diri, sikap terhadap multikulturalisme, dan komunikasi
negatif di dalam keluarga maupun di kampus mampu menjelaskan terbentuknya identitas nasional.
Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa sikap terhadap multikulturalisme memiliki pengaruh
yang paling kuat terhadap identitas nasional, diikuti oleh harga diri dan identitas agama.

Selain itu, Burhan dan Sani (2014) menguji peran identitas nasional dan persepsi ancaman antar
kelompok terhadap prasangka kepada etnis Tionghoa di kota Medan. Hasilnya menunjukkan bahwa
persepsi ancaman antar kelompok memediasi hubungan antara identitas nasional dan prasangka.
Meskipun identitas nasional tidak berhubungan dengan prasangka terhadap etnis Tionghoa, namun
identitas nasional memiliki hubungan dengan prasangka karena persepsi ancaman.

Secara khusus, Yulianto (2018) membahas tentang pembentukan identitas nasional dan sikap
multikultural pada anak-anak. Menurutnya, ujaran kebencian yang terkandung dalam diskursus
perilaku politik orang dewasa bisa memengaruhi anak-anak. Untuk mengatasi hal ini, anak-anak perlu
diajari untuk berpikir kritis, nasionalisme, dan multikulturalisme. Pelajaran ini membantu anak-anak
beradaptasi dengan lingkungan global, mengembangkan mentalitas yang menghormati perbedaan,
serta lebih peduli dan sensitif terhadap isu-isu keberagaman. Selain itu, pembelajaran ini juga
membantu anak-anak melawan berbagai bentuk rasisme, diskriminasi, atau tindakan perundungan.
Peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam membentuk pandangan multikultural pada

anak-anak.
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Studi lainnya membahas mengkaji hubungan antara identitas nasional dan agama. Wibisono
et al. (2019) meneliti hubungan tersebut di kalangan Muslim Indonesia dan menemukan bahwa
identifikasi kuat terhadap agama berhubungan positif dengan identitas nasional, baik pada individu
yang memiliki fundamentalisme tinggi maupun rendah. Namun, aktivis fundamentalis cenderung
lebih memprioritaskan identitas agama mereka dibandingkan identitas lain seperti identitas nasional
atau etnis. Selain itu, identitas agama dan nasional mereka cenderung kurang terintegrasi. Di sisi
lain, aktivis moderat memiliki identitas agama dan nasional yang lebih terintegrasi dan kompatibel.
Sementara itu, riset (Juneman, Putra, et al., 2012) tentang hubungan antara identitas agama dan
identitas nasional menunjukan bahwa adanya hubungan positif antara kedua variabel tersebut.

Penelitian lain tentang identitas dilakukan oleh Mashuri dan Zadugqisti (2014). Penelitian
mereke menunjukkan bahwa dukungan untuk membantu minoritas secara signifikan memprediksi
inklusi yang dirasakan. Selain itu, kebanggaan kolektif dan rasa bersalah kolektif secara langsung
memprediksi bantuan kepada minoritas. Adapun identifikasi nasional juga memiliki efek langsung

dan signifikan pada kebanggaan kolektif dan rasa bersalah kolektif.

Psikologi Pancasila

Kluster penelitian selanjutnya berfokus pada kajian tentang psikologi Pancasila. Kajian tentang topik
ini banyak diteliti oleh Eko Aditiya Meinarno, Juneman Abraham, dan Christiany Surwartono. Eko
Aditiya Meinarno tidak hanya mempublikasikan artikel di jurnal, tetapi juga menulis buku, modul,
dan permainan terkait dengan Pancasila. Ia memulai kajiannya dengan tulisan tentang mencari
akar nilai-nilai Pancasila pada cerita rakyat. Setelah itu, ia meneliti tentang bagaimana Pancasila
membentuk identitas nasional. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Meinarno juga mengembangkan
Skala Keber-Pancasilaan-an dan memvalidasinya bersama tim penelitinya (Meinarno et al., 2011;
Meinarno & Juneman, 2012; Suwartono et al., 2017; Suwartono & Moningka, 2012)

Juneman, Putra, et al. (2012) melakukan penelitian tentang hubungan antara pendidikan
karakter dan Pancasila. Hasilnya menunjukkan adanya kesesuaian antara nilai-nilai karakter sebagai
basis kontrak psikologis dan nilai-nilai Pancasila sebagai basis kontrak sosial. Studi lainnya oleh
Juneman, Meinarno, et al. (2012) menemukan bahwa harga diri dan identifikasi dengan nilai-nilai sila
keempat Pancasila secara signifikan memprediksi makna simbolis uang. Sementara itu, Putri dan
Meinarno (2018) mengkaji tentang relevansi nilai-nilai Pancasila dengan identitas global, dan hasilnya
menunjukan bahwa nilai-nilai Pancasila sejalan dengan nilai-nilai global.

Studi lain yang dilakukan oleh Putri dan Meinarno (2016) mengkaji hubungan antara
penghayatan Pancasila dan patriotisme, dan hasilnya menunjukkan adanya korelasi antara kedua
variabel tersebut. Penelitian oleh (Afifah et al., 2020) menunjukan bahwa identitas nasional dan
pemahaman Pancasila secara bersama-sama memengaruhi relasi interpersonal. Sementara itu, riset
Winarni (2018) menemukan bahwa identitas nasional dan ke-Pancasila-an memengaruhi kebanggaan
nasional.

Lebih lanjut, Meinarno (2021) menulis sebuah tinjauan yang menjelaskan tentang Pancasila

sebagai sumber perilaku. Ia mengusulkan agar nilai-nilai Pancasila dijadikan sebagai nilai nasional.
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Nilai Nasional adalah pengakuan dan penerimaan konsep-konsep yang benar, dan tidak tepat
berdasarkan Pancasila yang diukur dalam lima dimensi toleransi religius, kemanusiaan, patriotisme,
demokrasi, dan keadilan sosial. Terakhir, Saleh dan Meinarno (2018) merumuskan model untuk
melakukan penilaian proses Pendidikan Pancasila, seperti desain bentuk diskusi, desain evaluasi
presentasi siswa, desain ujian formatif dan sumatif. Model tersebut menjadi pertimbangan

pelaksanaan proses pengajaran Pendidikan Pancasila di perguruan tinggi di Indonesia.

Pengembangan Alat Ukur Psikologi

Beberapa publikasi melaporkan tentang pengembangan instrumen psikologi yang bertujuan untuk
mengukur variabel psikologis yang relevan dalam studi psikologi kebangsaan. Upaya pengembangan
alat ukur ini dimulai oleh Martaniah (1990) yang mencoba menyusun Skala Berbangsa dan Bernegara.
Ia mengusulkan enam dimensi sebagai penyusun konsep berbangsa dan bernegara, yaitu (1) cinta
terhadap tanah air dan bangsa dengan lebih mengutamakan kepentingan bangsa, (2) berpartisipasi
dalam pembangunan, (3) menegakkan hukum dan menjunjung keadilan sosial, (4) memanfaatkan
iptek, menghindari sikap apatis, terbuka pada pembaharuan dan perubahan, serta berorientasi pada
masa depan, (5) berprestasi, mandiri dan bertanggung jawab dengan menghargai diri sendiri dan
orang lain, dan (6) siap berkompetisi dengan bangsa lain dan terlibat dalam kerjasama internasional.

Adapun Meinarno et al. (2011) mengembangkan skala untuk mengukur nilai-nilai
ke-Pancasila-an. Skala tersebut dirancang berdasarkan lima sila dalam Pancasila, yang diterjemahkan
menjadi lima dimensi, yaitu spiritualitas, kemanusiaan, kebangsaan, demokrasi, dan keadilan.
Skala tersebut kemudian divalidasi dengan metode Exploratory Factor Analysis dan confirmatory factor
analysis (CFA) oleh Suwartono dan Moningka (2012). Hasil validasi menunjukkan bahwa dimensi
Pancasila adalah unidimensional. Namun, belum ada bukti yang dapat menyimpulkan bahwa
konstruk yang mendasari di antara dimensi-dimensi tersebut merupakan Pancasila. Lebih lanjut,
Meinarno dan Juneman (2012) melakukan validasi konkuren Skala Ke-Pancasila-an tersebut. Validasi
ini menunjukan bahwa Skala Ke-Pancasila-an yang valid dan reliabel untuk Sila Kesatu, Kedua,
Keempat, dan Kelima. Untuk pengukuran sila ketiga, mereka merekomendasikan penggunaan Skala
Patriotisme dan Nasionalisme, namun mereka tidak menjelaskan Skala Patriotisme dan Nasionalisme
yang dimaksud.

Beberapa peneliti juga telah mengembangkan skala untuk mengukur variabel identitas nasional.
Suwartono dan Moningka (2017) mempublikasikan hasil adaptasi skala Collective Self-Esteem (CSE)
yang disusun Luhtanen dan Crocker (1992) untuk mengukur identifikasi sosial. Skala tersebut
kemudian diberi nama Skala Identitas Sosial oleh para peneliti. Meskipun demikian, isi dari
skala tersebut berfokus pada identifikasi responden terhadap bangsa Indonesia, sehingga ia dapat
dikategorikan sebagai Skala Identitas Nasional. Pengembangan alat ukur identitas nasional juga
telah dilakukan oleh Suwartono et al. (2017) menggunakan metode Implisit Association Test (IAT).
Hasilnya menunjukkan bahwa korelasi antara ukuran eksplisit dan implisit pada konstruksi identitas
nasional adalah positif, namun tidak signifikan. Selain itu, pengukuran eksplisit dan implisit tidak

memberikan pola yang sama, yang menunjukan kedua pengukuran tersebut mengukur konstruksi
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identitas nasional dari sudut pandang yang berbeda. Peneliti lainnya, Supratiknya (2021), juga
mengembangkan alat ukur identitas nasional orang muda dengan mengadaptasi Skala Identitas Suku
Bangsa (Supratiknya, 2019). Penelitian ini menghasilkan Skala Identitas Nasional yang terdiri dari 12
butir pernyataan.

Sementara itu, Shadiqi et al. (2020) melakukan adaptasi dan evaluasi Skala Identitas Ganda,
antara identitas etnis dan nasional pada sampel Indonesia. Analisis menggunakan Exploratory Factor
Analysis (EFA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA) menunjukan bahwa konsep identitas ganda lebih
cocok digambarkan sebagai satu faktor (unidimensional) pada sampel Indonesia. Hal ini menunjukan
bahwa identitas nasional dan etnis lebih mudah melebur menjadi satu kesatuan mengikuti semboyan
‘Bhineka Tunggal Ika’ yang merupakan semboyan bangsa Indonesia. Di sisi lain, Saputra et al.
(2019) menguji validitas konstruk Skala Karakter Nasionalisme dengan menggunakan analisis faktor.
Penelitian tersebut menghasilkan lima faktor komponen Karakter Nasionalisme, yaitu menghargai
keragaman budaya, apresiasi budaya bangsa, taat hukum, serta unggul dan berprestasi dengan
validitas konstruk yang baik serta reliabilitas yang memuaskan. Selain itu, Hastuti dan Budiarto
(2015) mengembangkan Skala Kepahlawanan. Skala Kepahlawanan tersebut tersusun dari 14 item
dalam empat dimensi, altruisme, nasionalis, kepemimpinan dan pemodelan. Skala ini dirancang

untuk mengukur tingkat kepahlawanan individu dalam konteks kebangsaan.

Riset Lainnya

Beberapa kluster riset yang dibahas sebelumnya merupakan beberapa topik yang menjadi fokus utama
penelitian dalam bidang psikologi kebangsaan di Indonesia. Namun, selain topik-topik tersebut,
ada beberapa topik lain yang juga relevan dan menjadi domain kajian psikologi kebangsaan, namun
tidak diulas dalam naskah ini. Isu-isu yang relevan dengan kajian psikologi kebangsaan sangat luas,
sehingga sulit untuk menentukan ruang lingkup bidang kajian ini. Apalagi psikologi kebangsaan
merupakan kajian yang sedang mencari bentuk, dan masih menegosiasikan posisinya dengan bidang
kajian yang lain, misalnya psikologi sosial, psikologi politik, psikologi terorisme, dan yang lainnya.

Salah satu topik yang mendapatkan perhatian yang signifikan dalam kajian psikologi
kebangsaan adalah isu psikologi kebangsaan di ruang siber. Dalam konteks ini, penelitian
yang dilakukan oleh Yulianto (2017) mengeksplorasi perbedaan dalam identita nasional di antara
remaja Generasi Z berdasarkan tingkat ketergantungan mereka terhadap penggunaan internet.
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kelompok yang tidak mengalami kecanduan internet
cenderung memiliki identitas nasional yang lebih kuat.

Karya lain yang juga relevan dengan psikologi kebangsaan adalah buku berjudul “Psikologi
dan Integrasi Bangsa : Seri Sumbangan Pemikiran Psikologi untuk Bangsa 4” yang diterbutkan oleh
HIMPSI. Meskipun ada buku seri sumbangan pemikiran psikologi untuk bangsa yang lain, namun
buku seri 4 ini yang secara khusus mengangkat isu tentang bangsa. Para editor buku mengklasifikan
tulisan-tulisan tersebut menjadi lima kategori, yaitu integrasi bangsa, keberagaman, pemilu dan
korupsi,identitas kebangsaan, serta generasi milenial dan integrasi bangsa. Buku ini memuat 27

tulisan yang berkaitan dengan psikologi kebangsaan. Dalam buku ini, meskipun isu tentang pemilu
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dan korupsi tidak secara spefisik mengusung konsep utama yang relevan dengan kajian psikologi
kebangsaan, tetapi ia dapat dikategorisasikan sebagai kajian psikologi tentang bangsa. Ini menjadi
bukti bahwa kajian psikologi kebangsaan mencakup topik yang sangat luas. Beberapa karya tersebut
di antaranya membahas tentang kebhinnekaan di Indonesia (Faturochman, 2008; Poerwandari, 2008;
Prihartini, 2008; Susana, 2008). Sebagian lagi membahas tentang pembangunan budaya damai (Savitri,
2008) dan ketidakadilan (Ancok, 2008). Sementara itu, Juneman, Putra, et al. (2012) meneliti tentang
prasangka orang Indonesia bagian barat mengenai orang Papua.

Di samping topik tersebut, terdapat kajian-kajian lain yang berhubungan juga dengan kajian
psikologi kebangsaan, seperti kajian tentang fundamentalisme dan terorisme, keadilan, identitas
politik, identitas agama, prasangka etnis, korupsi, atau diskriminasi. Beberapa peneliti yang konsen
pada isu ini di antaranya adalah Mirra Noor Milla, Idhamsyah Eka Putra, Hamdi Muluk, Joe
Hudayana, Faturochman, Ali Mashuri, dan Zainal Abidin. Namun, tulisan ini, penulis tidak
memasukan karya-karya tersebut ke dalam cakupan topik yang diulas. Penulis merasa masih perlu
mempertimbangkan batas kelindan kajian psikologi kebangsaan ini dengan dan kajian psikologi

lainnya. Penulis menganggap perlu ada artikel khusus untuk mengulas isu tersebut.

Pembahasan

Riset tentang kebangsaan Indonesia telah dilakukan oleh peneliti dari berbagai bidang ilmu, terutama
bidang sejarah, sosiologi, antropologi dan ilmu politik. Meskipun aspek psikologi sangat relevan
dengan topik kebangsaan, peneliti dalam bidang psikologi belum terlibat secara signifikan dalam
diskursus kebangsaan tersebut dalam rentang waktu yang lama. Baru tahun 1990-an, riset tentang
psikologi kebangsaan di Indonesia mulai dilakukan. Riset pertama dilakukan oleh Martaniah (1990)
mengembangkan Skala Berbangsa dan Bernegara. Selain yang pertama, riset tersebut juga menjadi
riset satu-satunya tentang psikologi kebangsaan yang penulis temukan sebelum akhir abad ke-20.

Fenomena keetrbatasan jumlah riset tentang psikologi kebangsaan pada abad ke-20 tidak hanya
terjadi di Indonesia, tetapi juga terjadi di negara lain. Sebagai contoh, pada tahun 1977, Reicher et al.
(1997) melakukan pencarian komputer tentang artikel kajian tentang bangsa di jurnal-jurnal psikologi
selama periode 1987-1994, dan mereka hanya menemukan delapan artikel tentang nasionalisme dan
sebelas artikel tentang identitas nasional. Lebih jauh, Reicher dan Hopkins (2001) juga melihat
bahwa berbagai literatur tentang bangsa dan nasionalisme pada waktu itu hampir jarang memberikan
penjelasan eksplisit tentang mekanisme psikologis yang memediasi antara pertimbangan struktural,
budaya dan ideologi dengan tindakan.

Minimnya kajian psikologi kebangsaan pada dekade tahun 1990an tersebut dapat disebabkan
oleh berbagai hal. Salah satunya adalah kondisi politik Indonesia saat itu. Pada masa Orde Baru,
situasi politik Indonesia cenderung otoriter, dan partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan
politik dibatasi oleh pemerintah, yang mendorong sikap apolitis. Hal ini mungkin menjadi hambatan
bagi para peneliti psikologi untuk melakukan riset dan publikasi tentang kebangsaan. Selain itu,

minimnya literatur psikologi kebangsaan pada waktu itu juga bisa disebabkan keterbatasan media
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publikasi ilmiah. Pada saat itu, banyak jurnal yang terbit dalam bentuk cetak dan belum tersedia
secara online seperti sekarang. Kondisi ini menyebabkan kurangnya dokumentasi literatur psikologi
kebangsaan pada periode tersebut.

Kajian psikologi kebangsaan menjadi topik yang semakin banyak diminati setelah peristiwa
reformasi 1998. Reformasi tersebut membawa perubahan signifikan bagi Indonesia dalam kehidupan
berbangsa bernegara. Di Indonesia, nasionalisme demokrasi mulai berkembang, di mana masyarakat
bawah diberi kesempatan dan peluang untuk terlibat aktif dalam membangun nasionalisme (Nadia,
2013). Situasi ini memungkinkan warga masyarakat untuk terlibat aktif dalam berbagai kegiatan
politik, yang memfasilitasi para peneliti untuk mengkaji topik tentang bangsa. Namun, menurut
catatan penulis, artikel tentang psikologi kebangsaan tersebut baru mulai muncul kembali satu dekade
setelah reformasi, yaitu tahun 2008. Selain itu, dalam satu dekade, tahun 2001-2010, jumlah publikasi
tentang topik ini hanya delapan. Jumlah tersebut relatif masih sedikit jika dibandingkan dengan riset
psikologi di bidang yang lain, misalnya psikologi klinis atau perkembangan.

Pada kurun waktu 2011-2020, terjadi peningkatan jumlah publikasi ilmiah mengenai psikologi
kebangsaan. Fenomena ini kemungkinan dipengaruhi oleh kondisi sosial dan politik pada level global
maupun nasional. Beberapa studi menunjukan terjadinya penguatan politik nasionalis dan identitas
nasional di beberapa negara (Bieber, 2018; Milavci’c & Vukovi’c, 2017). Di Indonesia, fenomena serupa
juga terjadi dengan semakin menguatnya nasionalisme ((Ali-Fauzi, 2018). Aspinall (2015) menyebut
nasionalisme yang mengemuka tersebut sebagai “nasionalisme baru”, yaitu jenis nasionalisme yang
ditandai oleh sikap masyarakat yang sensitif terhadap martabat dan harga diri bangsa. Selain itu,
sejak sekitar tahun 2013, politik populisme juga semakin berkembang di Indonesia. Masyarakat
Indonesia semakin terbagi antara kelompok populis berbasis nasionalis sekuler dan agama (Hadiz
& Robison, 2017; Karim, 2019). Situasi politik yang penuh ketegangan itu terus berlangsung hingga
awal dekade kedua abad ke-21, bahkan dampaknya masih terasa hingga saat ini. Fenomena ini telah
menarik perhatian para peneliti psikologi terhadap isu-isu psikologis dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara di Indonesia.

Nasionalisme dan Identitas Nasional

Lebih lanjut, kajian ini menemukan bahwa topik nasional dan nasionalisme merupakan salah satu
topik utama dalam kajian psikologi kebangsaan. Konsep identitas nasional dan nasionalisme kerap
digunakan secara bergantian olah para peneliti, namun penulis memilih untuk memperlakukan
keduanya sebagai konsep terpisah. Nasionalisme kami pahami tempatkan sebagai paham kebangsaan
yang menjadi sumber konten identitas nasional. Namun, penelitian psikologi kebangsaan lebih
banyak mengkaji identitas nasional dibanding nasionalisme. Hal demikian dapat dipahami bahwa
identitas nasional lebih menyangkut diri individu, sementara nasionalisme lebih berkaitan dengan isu
tentang bangsa secara makro.

Dalam penelitian mengenai opini remaja tentang nasionalisme yang dilakukan oleh Hastuti,
Hastuti et al. (2020) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, ditemukan beragam pandangan,

perasaan dan tindakan yang relevan dengan nasionalisme. Mereka merasa bangga dan mencintai
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bangsa Indonesia. Mereka juga menghormati, menjaga persatuan dalam keberagaman, mengabdi
dan melindungi negara, serta mengimplementasikan ideologi negara. Di sisi lain, penelitian oleh
Zein (2018) lebih berfokus pada identitas nasional dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ciri-ciri keindonesiaan yang dipahami oleh responden lebih dipengaruhi oleh
faktor keturunan daripada tempat tinggal atau kelahiran. Hal ini mengindikasikan bahwa identitas
nasional individu lebih banyak terbentuk oleh warisan keturunan mereka.

Hasil pengukuran identitas nasional yang dilakukan oleh para peneliti menunjukan bahwa
identitas nasional masyarakat Indonesia cenderung tinggi (Supratiknya, 2021; Surijah et al., 2019).
Temuan ini menentang beberapa klaim yang mengatakan bahwa identitas nasional masyarakat
Indonesia, khususnya kaum muda rendah. Selain itu, berbagai penelitian tentang identitas nasional
menguji hubungan antara identitas nasional dengan variabel lain seperti identitas etnis, identitas
religius, dan sikap terhadap multikulturalisme. Berbagai riset tersebut menemukan bahwa negosiasi
antara identitas etnis dan nasional dalam bangunan keindonesiaan relatif final. Dalam arti, keduanya
berhubungan secara konsensual atau positif. Namun, hubungan antara identitas nasional dan agama,
khususnya dalam konteks muslim, masih mengalami negosiasi yang kompleks (Zein, 2018). Hal ini
terutama berlaku pada kelompok muslim yang menganut paham fundamentalisme (Wibisono et al.,
2019) atau yang berafiliasi dengan gerakan Islam transnasional (Zein, 2018). Sebagai kontras, dalam
konteks hubungan antara identitas nasional dan sub identitas lainnya, multikulturalisme cenderung
berperan sebagai menjadi mediator.

Hasil temuan tersebut konsisten dengan kajian pada bidang ilmu lain yang menunjukan bahwa
pasca reformasi 1998, secara umum, hubungan antara etnis dan identitas nasional relatif stabil.
Meskipun beberapa kelompok etnis, yang mengalami ketimpangan ekonomi atau ketidakmerataan
pembangunan, mengembangkan sikap kontra terhadap pemerintah pusat yang dalam beberapa kasus
melahirkan gerakan separatisme. Di sisi lain, sejak reformasi 1998, terlihat adanya polarisasi yang
semakin kuat antara kelompok Islam fundamentalis dan kelompok nasionalis konservatif. Fenomena
ini membangun wacana di ruang publik yang menggambarkan bahwa Islam dan keindonesiaan saling

bertolak belakang.

Alat Ukur Psikologi Kebangsaan

Topik publikasi lain yang menonjol adalah topik tentang pengembangan alat ukur beberapa variabel
yang relevan dengan psikologi kebangsaan. Salah satu jenis alat ukur yang paling banyak
dikembangkan adalah skala untuk mengukur identitas nasional. Sejauh ini, telah dikembangkan
empat alat ukur identitas nasional (Baydhowi et al., 2022; Supratiknya, 2021; Suwartono et al.,
2017; Suwartono & Moningka, 2017). Selain itu, beberapa peneliti mengembangkan Skala
Keber-Pancasila-an, yang mengukur aspek serupa dengan skala identitas nasional, yaitu derajat
identifikasi individu pada bangsanya (Meinarno & Juneman, 2012; Suwartono & Moningka,
2012). Perbedaan antara keduanya adalah jenis skala yang pertama mengukur keindonesiaan dari
aspek-aspek kebangsaan secara umum, sementara jenis skala yang kedua secara khusus mengukur

dimensi keindonesiaan dari aspek ideologi. Selain itu, Saputra et al. (2019) juga mengembangkan Skala
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Karakter Nasionalisme yang bertujuan untuk mengukur derajat seberapa jauh seseorang memiliki ciri
keindonesiaan dengan mendasarkan pada aspek berbeda, yaitu cinta tanah air, penghargaan terhadap
keragaman budaya, apresiasi budaya, ketaatan pada hukum, serta unggul dan berprestasi.

Selain itu, ada tiga skala lain yang dikembangkan untuk menyelidiki beberapa variabel yang
relevan dengan kajian psikologi kebangsaan. Tiga skala tersebut adalah Skala Kepahlawanan (Hastuti
& Budiarto, 2015), Skala Otoritarianisme Sayap Kanan (Baydhowi et al., 2022), dan Skala Identitas
Ganda (Shadiqi et al., 2020). Skala Identitas Ganda relatif tumpang tindih dengan skala identitas
nasional, namun ia lebih fokus pada interelasi antara identitas etnis dan nasional. Sejauh ini, sudah ada
sembilan instrumen untuk mengukur berbagai variabel yang terkait dengan psikologi kebangsaan.

Keberagaman instrumen untuk mengukur derajat kebangsaan dapat menjadi indikasi adanya
keberagaman pandangan dalam masyarakat mengenai identitas nasional Indonesia. Dalam arti,
tidak ada tafsiran tunggal tentang menjadi Indonesia. Terdapat banyak definisi yang saling bersaing
mengenai menjadi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, keberagaman alat ukur tersebut dapat saling
melengkapi. Namun, perlu dipertimbangkan lebih lanjut tentang bagaimana interaksi antara berbagai
instrumen pengukuran tersebut. Sejauh penelusuran yang kami lakukan, belum ditemukan literatur
yang secara khusus membahas isu tersebut.

Catatan lain yang perlu diperhatikan adalah berbagai instrumen yang digunakan untuk
mengukur identitas nasional Indonesia tersebut relatif terpisah dengan diskursus umum kajian
identitas nasional secara global yang mengklasifikasikan karakter identitas nasional sebuah bangsa
menjadi dua, yaitu identitas etnis dan sipil (Ariely, 2019; Roshwald, 2015). Dengan model ini,
pengukuran dilakukan untuk menentukan kecenderungan arah atau jenis karakter identitas nasional
sebuah bangsa, lebih mengarah ke mana dari salah kedua model tersebut. Pemahaman demikian di
antaranya dapat menjadi rujukan dalam memahami apakah sebuah bangsa akan lebih terbuka atau
anti terhadap imigran.

Jika diperhatikan, kecuali skala berbangsa dan bernegara, berbagai alat ukur psikologi tersebut
dikembangkan dalam sekitar satu dekade dari tahun 2011-2022. Hal ini semakin memperkuat
kesimpulan sebelumnya bahwa pada dekade setelah tahun 2010, kajian psikologi kebangsaan
relatif berkembang pesat. Kemudian, banyaknya publikasi tentang skala psikologi tersebut juga
mengindikasikan bahwa kajian tentang psikologi kebangsaan di Indonesia didominasi oleh riset-riset

kuantitatif.

Psikologi Pancasila

Kajian ini juga menemukan bahwa kajian psikologi pancasila merupakan salah satu topik riset
yang relatif banyak diteliti. Riset dengan topik ini dimotori oleh Eko Aditiya Meinarno, Juneman
Abraham, dan Christiany Suwartono. Penulis yang paling konsisten meneliti topik ini adalah
Meinarno. Pancasila dianggap sebagai nilai-nilai kebangsaan yang menjadi sumber perilaku
masyarakat Indonesia (Meinarno, 2021; Meinarno & Mashoedi, 2016; Suwartono & Moningka, 2012).
Topik yang dikaji juga sangat beragam. Mereka juga telah mengembangkan alat untuk mengukur

derajat identifikasi individu terhadap pancasila.
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Riset ini memberikan kontribusi penting dalam diskursus tentang ideologi di Indonesia.
Sementara riset-riset lain lebih fokus pada dimensi struktural dari ideologi Pancasila, kajian psikologi
Pancasila meninjau ideologi tersebut pada sisi psikologisnya. Tentang bagaimana ideologi itu
dipersepsikan oleh Individu sebagai bagian dari bangsa, sehingga ia lebih operasional dan konkret.

Secara umum, berbagai riset tentang nasionalisme, identitas nasional, dan psikologi Pancasila
khususnya yang menggunakan pendekatan kuantitatif relatif berfokus pada nasionalisme formal
versi negara (Eriksen, 1993). Kajian yang menempatkan anggapan bahwa nasionalisme menetes
dari atas (Kaufmann, 2016). Pendekatan berbeda dengan pendekatan nasionalisme sehari-sehari
yang lebih berfokus pada cara orang biasa memproduksi dan mereproduksi gagasan tentang bangsa
dalam kehidupan sehari-hari (Fox & Miller-Idriss, 2008a, 2008b). Pendekatan ini mengasumsikan
bahwa dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat kerap kali menghayati, menginterpretasikan,
dan mempraktikkan cara berbangsa yang berbeda dengan narasi nasionalisme resmi. Mereka

mengembangkan nasionalisme informal (Eriksen, 1993).

Psikologi Kebangsaan di Ruang Siber

Kajian ini menunjukan bahwa kajian psikologi kebangsaan di ruang siber masih relatif terbatas
dilakukan di Indonesia. Yulianto (2017) merupakan satu-satunya riset empiris terkait psikologi
kebangsaan yang mengkaji topik tersebut. Namun, secara global, penelitian tentang topik ini
semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh peningkatan penggunaan internet oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari, yang memiliki pengaruh penting pada cara mereka menghayati,
mengimajinasikan dan membangun wawasan kebangsaan mereka.

Penelitian tentang psikologi kebangsaan di ruang siber ini penting karena saat ini ruang digital
telah menjadi ruang tempat nasionalisme diklaim, berkembang, direproduksi dan kerap berbenturan.
Lim (2017) mengklaim bahwa media sosial telah memperkuat nasionalisme berbasis kesukuan. Di
sisi lain, Koulos (2022) berpendapat bahwa penggabungan ruang siber ke ruang 'nasional’ sangat
penting karena praktik nasional ruang nyata disesuaikan dengan karakteristik spasial siber. Selain itu,
Santoso (2021) menegaskan bahwa pada era sebelum internet, nasionalisme tercipta melalui interaksi
sosial secara fisik. Namun, di era media baru, proses pembentukan nasionalisme telah mengalami
perubahan, dari manusia ke teknologi dan ke manusia lagi. Hal ini menyebabkan perubahan dalam
konsep nasionalisme dan membuka peluang bagi agen non-manusia (bot, halaman penggemar, troll)

untuk campur tangan dalam perumusan konsep nasionalisme.

Peneliti

Kajian ini menunjukan bahwa beberapa peneliti psikologi kebangsaan telah secara konsisten
meneliti topik tertentu. Sebagai contoh, Eko Aditiya Meinarno telah melakukan penelitian tentang
psikologi Pancasila dalam beberapa kesempatan dan bekerjasama dengan peneliti lain. Selain
itu, Susilo Wibisono meneliti topik tentang fundamentalisme dan ekstremisme agama, juga isu
multikulturalisme. Ali Mashuri juga banyak melakukan kajian psikologi kebangsaan dalam konteks

kajian antar kelompok. Dua penulis terakhir banyak bekerjasama dengan peneliti asing dalam
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penelitiannya.

Di sisi lain, beberapa peneliti lain hanya menerbitkan satu atau dua publikasi terkait topik
ini. Ini menjadi indikasi bahwa topik tentang bangsa belum menjadi fokus utama atau road map
riset mereka. Hal ini umum dalam tradisi penelitian Indonesia, di mana seorang peneliti cenderung
mengkaji topik yang relatif beragam. Dalam konteks ini, kondisi tersebut kurang mendukung para
peneliti psikologi kebangsaan untuk saling berinteraksi dan berkolaborasi secara kontinyu, sehingga
sulit menghasilkan kajian mendalam tentang topik psikologi kebangsaan.

Selain itu, para peneliti psikologi kebangsaan cenderung melakukan penelitian dengan sesama
ahli psikologi, sementara kolaborasi dengan peneliti dari disiplin ilmu lain masih terbatas. Padahal,
perilaku kebangsaan melibatkan proses mental dan perilaku yang terkait dengan keyakinan, mitos,
sejarah, budaya, ekonomi, juga politik suatu bangsa. Oleh karena itu, penelitian kolaboratif lintas
disiplin menjadi suatu keharusan bagi para peneliti psikologi kebangsaan.

Secara keseluruhan, tulisan ini memberikan kontribusi penting dalam membahas
perkembangan, topik, dan gambaran umum para peneliti psikologi kebangsaan di Indonesia.
Sebagai bidang yang masih jarang dibahas dan diskusinya masih terbatas, psikologi kebangsaan di
Indonesia masih berada dalam tahap pencarian bentuk. Ia berada di antara bidang kajian psikologi
sosial lainnya seperti psikologi politik, psikologi adat, psikologi terorisme, psikologi keberagaman,
psikologi budaya, dan psikologi hukum. Kajian psikologi kebangsaan saling tumpang tindih dengan
topik-topik tersebut.

Selain itu, penelitian psikologi kebangsaan juga terkait dengan bidang kajian psikologi lainnya
seperti psikologi klinis, psikologi kesehatan, dan psikologi perkembangan. Isu-isu di berbagai bidang
tersebut akan beririsan dengan kajian psikologi kebangsaan bila berbagai kasus atau isu yang ada di
tempatkan pada konteks psikologi sebuah bangsa. Sebagai contoh, penelitian tentang trauma kolektif
pada masyarakat yang mengalami konflik bersenjata atau bencana alam merupakan bagian dari kajian
psikologi kebangsaan.

Psikologi kebangsaan mencakup berbagai kajian yang diorientasikan untuk memahami
perilaku warga sebuah bangsa, juga menyelesaikan masalah-masalah bangsa, termasuk usaha untuk
terlibat dalam pembangunan bangsa. Dalam pengertian ini, psikologi kebangsaan mencakup topik
kajian yang sangat luas. Dalam pengertian ini psikologi kebangsaan merupakan sebuah perspektif
yang memandang individu sebagai bagian dari bagian kolektif sebuah bangsa. Dalam tulisan ini,
penulis tidak memberikan batasan tentang konsep psikologi kebangsaan secara baku. Tulisan ini
hanya menganalisis tulisan ilmiah yang mendiskusikan dan menggunakan konsep-konsep khusus
yang kerap digunakan dalam diskusi tentang bangsa, seperti identitas nasional, nasionalisme,
Pancasila, atau multikulturalisme. Dengan keterbatasan ini, kemungkinan masih banyak karya ilmiah
lain yang membahas kajian psikologi kebangsaan namun belum tercakup dalam tulisan ini. Dari
tulisan ini, penulis berharap muncul diskursus yang lebih luas tentang kajian psikologi kebangsaan
di Indonesia. Untuk itu, bagi peneliti selanjutnya, baik kiranya jika dapat memberikan ulasan lanjutan
yang lebih komprehensif dan sistematis dalam memetakan serta mendiskusikan kajian psikologi

kebangsaan di Indonesia.

46 BULETIN PSIKOLOGI



Sartana et al || National Psychology in Indonesia

Sebagai penutup, kami ingin menegaskan bahwa psikologi kebangsaan merupakan bidang
penelitian yang bertujuan untuk memahami perilaku individu sebagai bagian dari entitas kolektif
sebuah bangsa, serta berperan dalam mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh bangsa tersebut.
Konsep psikologi kebangsaan memiliki cakupan yang luas dan mencakup berbagai topik penelitian
yang relevan. Dalam tulisan ini, konsep psikologi kebangsaan telah didefinisikan dengan kerangka
yang fleksibel namun tetap relevan. Tulisan ini hanya menganalisis artikel-artikel ilmiah yang
membahas dan menerapkan konsep-konsep khusus yang sering dibahas dalam konteks bangsa,
seperti identitas nasional, nasionalisme, Pancasila, atau multikulturalisme. Meskipun upaya telah
dilakukan untuk menyajikan sejumlah karya ilmiah yang relevan, namun tetap mungkin masih ada
karya ilmiah lain yang belum tercakup dalam tulisan ini. Oleh karena itu, tulisan ini diharapkan dapat
mendorong terjadinya diskusi yang lebih luas mengenai kajian psikologi kebangsaan di Indonesia.
Peneliti di masa mendatang diharapkan dapat menyajikan tinjauan yang lebih komprehensif dan

sistematis dalam memetakan serta membahas kajian psikologi kebangsaan di Indonesia.

Penutup

Studi ini menyoroti kurangnya perhatian yang memadai terhadap penelitian psikologi kebangsaan
oleh para peneliti di Indonesia selama beberapa dekade. Baru pada tahun 1990-an, penelitian tentang
topik ini mulai muncul, dan pertumbuhannya semakin pesat pada dekade awal abad ke-21. Namun,
perkembangan penelitian ini terjadi terutama setelah tahun 2010. Mayoritas publikasi setelah tahun

2010 adalah hasil dari penelitian empiris.

Saran

Para peneliti psikologi kebangsaan di Indonesia telah melakukan penelitian pada berbagai topik
yang dapat dikelompokkan menjadi empat kelompok utama: nasionalisme dan identitas nasional,
psikologi Pancasila, pengembangan alat ukur, dan perilaku kebangsaan di era digital. Dari kelima
kelompok topik tersebut, identitas nasional dan pengembangan alat ukur merupakan topik yang
paling banyak diteliti, dengan metode kuantitatif menjadi metode yang paling umum digunakan
dalam penelitian empiris. Namun, penting bagi para peneliti yang tertarik pada topik ini untuk
meluaskan cakupan penelitian mereka, seperti menyelidiki emosi nasional, komitmen kebangsaan,
atau psikologi kebangsaan di ruang siber.

Banyak dari para peneliti hanya menerbitkan satu karya ilmiah tentang psikologi kebangsaan,
yang menunjukkan adanya kecenderungan bekerja secara terpisah. Selain itu, peneliti-peneliti ini
cenderung bekerja dalam bidang ilmu tunggal tanpa kolaborasi dengan peneliti dari disiplin ilmu
lain. Padahal, psikologi kebangsaan erat kaitannya dengan cabang-cabang ilmu lain seperti sosiologi,
sejarah, antropologi, dan lain-lain. Oleh karena itu, diperlukan dorongan untuk melakukan kerja
sama multidisiplin dalam penelitian tentang psikologi kebangsaan guna mencapai pemahaman yang
lebih komprehensif. Hal ini juga dapat meningkatkan kualitas penelitian serta memperluas implikasi

praktis dari hasil-hasil penelitian.
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Sebagai langkah selanjutnya, diharapkan para peneliti psikologi kebangsaan dapat melanjutkan
upaya mereka dengan memberikan kontribusi ulasan yang lebih komprehensif dan sistematis dalam
memetakan serta mendiskusikan kajian psikologi kebangsaan di Indonesia. Dorongan untuk kerja
sama lintas disiplin dan penelitian yang lebih luas akan memberikan manfaat yang signifikan bagi
pengembangan pengetahuan tentang psikologi kebangsaan dan implikasinya dalam memajukan

bangsa.
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